2.1

BABH

LAKDASAN TEORI

Konsep Produkiivitas

2.1.1 Pengertian dan Pengukuran Produktivitas

Didalam ilmu eké«:)nomi, produktivitas merupakan rasio antara
hasil kegiatan (ouz‘pégf) clan segala pengorbanan (biaya) untuk
mewujudkan  hasil (fnpuf)n Pada umumnya rasio ini berupa
bilengan rata-rata uniuk mengungkapkan hasil bagi antara angka
keluaran total dan ar‘ég%ﬁa masukkan total dari beberapa kategori
barang atau jasa seperti biaya tenaga kerja dan bahan baku.

FPengertian pr@d;ukﬁvitas capat dikelomnokkan menjadi tiga,
yaitus |

1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak
tain ialah rasic daripada apa yang dihasilkan (ouiput)
terhadap  keseluruhan  peralatan  produksi  yang
dipergunakan (inpur).

2. Produktivitas pada dasarnya adalah suaitu sikap mental
yvang selalu  mempunyai  pandangan  bahwa mutu
kehidupan hari ini lebih baik daripada kemarin, dan hari
esok iebih baik daripada hari ini.

3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi
dari tiga faktor esensial, yakni: invesiasi fermasuk
penggunaan pengetahuan dan teknologi seria riset,
manajemen, dan tenaga kerja. (Muchdarsyah.S, 1997:16)
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Pengukuran pro%:iuhtivitas adalah penilaian kuantitas atas
perubahan prociumivi?zas. Tujuan pengukuran ini adalah uniuk
menilai apakah eﬁsie;msi produktivitas meningkat atau menurun.
Pergukuran pr&duktiéﬂitas dapat berupa actual atau prospeklif.
Pergukuran produktivitas akiual memungkinkan manajer untuk
menilai, memantaw dan mengendalikan perubahan. Sedangkan
pengukuran produkiivitas melihat ke masa depan dan berguna
sebagai input bagl peﬁgambiiaﬂ keputusan strategis

Metode pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengen cara produktivitas total dan produkiivitas
parsial. F’rodummtaé total dinyatakan dengan perbandingan
antara output dan ;SEBEUF'Lm input atau sumber daya yang
digunakan seperti ienaga kerja, modal, mesin, bahan baku, dan
energi, sedangkan E@rodukttvitas parsial adaleh pengukuran
produktivitas uniuk sétiap sumber daya yang digunakan dalam

proses produksi. Rumus perhitungannya sebagal benkut:

Rasio Pmduktmitag = Ouiput : Input

{Hansen dan Mowen, 2001:1012)

Apatila output dan mpud dalam kuantitas fisik, maka akan

diperoleh ukuran prorduktivitas operasional; dar apabila output
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dan input dinyatakan dalam rupiah, maka disebut ukuran

produkiivitas keuangan.

2.1.2 Melode Peningkatan Produktivitas
Peningkatan produktivitas dapat dilihat tiga benfuk, yaitu:

1. Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber
daya yang sama. -

2. Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan
menggunakan sumber daya yang kurang.

3. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan
pertambahan sumber daya yang relatif kecil. (Thoby Mutis
dan Vincent Gasperzs, 1994:106)

2.2  Kualitas / Mutu
2.2.1 Pengertian Kualitas / Mutu Produk

Muiu dapat cﬁsd_@ﬂnésik&n dalam berbagas cara, tergantung
deri sudut pandadg produksi.  Didefinisikan mutu  sebagai
berikut:

Mutu adalah © a@ar%jat atau tingkat kesempurnaan “. NDalam
hal ini, mute adalah wvkuran relatif dari kebendaan
(goodness }. (Hansen dan Mowen, 2000:5)

Mulu produlk c‘iafn jasa dapat didefinisikan sebagai berikut:
Keseluruhan g&bﬁmmgarﬁ karakteristik dan jasa dari
pemasaran, rekayasa, pembikinan, dan pemeliharaan yang
membuat produk dan  jasa yang digunakan untuk

memenuhi  harapan-harapan  pelanggan. (Armand.V.
Feigenbaum, 1982:7)




Kata kualitas pada dasarnya mengacu pada pengertian

polkok berikut:

1.

Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan atau
keunggulan  produk  yang  memenubi keinginan
konsumen dan dengan demikian memberikan kepuasan
atas penggunaan produk itu,

Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari
kekurangan atau kerusakan. (Thoby Mutis dan V.
Gaspersz, 1994:3)

2.2.2 Dimensi Kualitas

Menurut Hansen dan Kowen (2001:863), kualitas suatu

raduk atau asa merupakan sesuatu yang memenuhl atau
i &

relampaur harapan pelanggan akan delapan dimenst benkut.

1.

Kinerja (pefformanca—::}

adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi produk
Estetika (Esthetics)

adalah bermitar& dengan penampilan produk-produk yang
berwujud (misalrya; gaya dan kecantikan) sekaligus juga
penampilan fasilitas, peralatan, personel, dan perlengkapan
komunikasi yan‘g;berkaitan dengan jasa.

Kemampuan mamberikan jasa (serviceability)

adglah berkaitan  dengan  kernudahan pemeliharéan

dan/atau perbaikan suatu produk.

A. Bentuk (Features)




adalah karakteriétik produk yang berbeda secara fungsional
dari produk-produk sajenis.

5, Kemampuan untuk diandalkan (refiability)
adalah profitabilitas  suatu  produk atau jasa dalam
melakukan fmnlxg§énya untuk jangka wakiu tertentu.

6. Daya tahan (durabifity)
adalah sebagal jangka wakiu berfungsinya produk.

7. Kesesuaian (car%formance)
adalah suatu t@lék ukLr mengenai bagaimana suatu produk
memenuhi spesifikasinya.

8. Kecocokan dengan kegunaan {fifness for use)
adalah kesesuaian sustu produk dengan fungsi-fungsinya

seperii yang dilklankan

2.3  Biaya kualitas
2.3.1 Pengertian Biaya Kualitas
Psngertian biaya kualias menurut adalal:

Biaya-biaya vyang  berkaitan  dengan  pencegahan,
pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang
berkualitas rendab dan dengan “opporfunity cost” dari
hitangnya wakiu produksi dan penjuaian sebagai akibat
rendahnya kualitas. (Blocher/Chenilin, 2000:220}




2.3.2

Biaya kualitas adalah biaya-biaya yang timbul karena
kualitas yang buruk mungkin dan meamang ada. {Hansen

dan Mowen, 2001:966)

Pengertian biaya miutu adalah
Bliaya-biaya vang perkaitan  dengan pendefinisian,
penciptaan dan kendali mutu serta evaluasi dan umpan
balik kesesuaian terhadap persyaratan mutu, leterandalan
dan keamanan seria biaya-biaya lain yang herkaitan
dengan akibat kegagalan untuk memenuhi persyaratan
didalam pabrik dan ditangan peianggan. (A.V Feigenbaum,
1992:101}

Biaya mutu adalah biaya yang teriadi atau mungkin

akan terjadi karena muiu yang buruk. (Supriyono, 1997:379)

Unsur-unsur Biaya Kualitas
Biaya kualitas/mutu Nt biasanya digolongkan kedalam
empat kategori yaitu
1. Biaya Pem@g@mﬂ {Prevention Costs)
adalah pengé%uarawpeﬂgeluaran yang dikeluarkan untuk
mencegah ie%ja«jinya cacet kualitas. Biaya Pencegahan

meliputi:




a. Perencanaan Kualitas
Merupakan biaya vang dikeluarkan uniuk aktivitas-
aktivitag vang berkaitan dengan patokan rencana kualitas
yang dihasilkan, rencana pemeriksaan c<an rencana
kkhusus dari ;‘éminan kualitas

b. Pengendalian Proses
Merupakan = Dbiaye vang gikeluarkar untuk  teknik
pengendaiian proses seperti grafik pengendalian yang
memantau g;xroses pembuatan dalam usaha mencapai
kualitas produksi yang dikehendaki.

c. Desain dan Ei’ea‘sgembangan Peralatan Informasi Kualitas
Merupakan fmiaya yang berkaitan dengan jumiah waktu
yang dihabigkan untuk merancang dan mengembangkan
pengu}«:urané kualitas proses procduksi dan  kualitas

produk, da%a, pengendalian dan peralatan-peralatan
yang terkait.g

d. Pelatihan Féergaar%dalian Kualitas dan Pangembangan
Kenz
Merupamﬂ: biaya-biaya yang dikeluarkan uniuk
peﬂgembané;an, penyiapan, pelaksanaan

penyeiemgasﬁaan dan pemeliharaan program latihan

formal inasaizh kualtas.
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e. Pengujinan Qesain Produk
Merupakan = biaya untuk  mengevaluasi  produk
praproduksi guna menguji kualitas, reliabilitas, dan aspek
keamanam’é«aéselamatan dari desain itu.

f. Pengembangan Sistem dan Manajemen
Merupakan biaya uniuk merekayasa sistem  kualitas
sacara n’a@ﬁy&luruh beseria manaemen dukungan
pengembangan sistem kualitas itu.

g. Biaya-biaya Fencegahan Lain
Merupakarn iéii&i}f& administrasi vang berkaitan dengan
masalah ku%alitaf-s $ertal blaya organisasional yang
berkaitan dengan masalah kualitas,

2. Biaya Penilaian (Appraisal Cosis)

Adalah biay:«awbéaya yang dikeluarkan dalam rangka

pengukuran daarf analisa data untuk meneniukan apakah

produk atau ;’asa%sesuai dengan spesifikasi.

a. Pengujian cah Pemeriksaan Material yang dibeli
Merupakan t_:}éaya untuk mengevaluasi mutu  bahan-
bahan yang dibeli dan biayz lainnya yang ada.

b. Pengujian * La%boratory acceptance”

Merupakan sémua biava pengujian untuk mengevaluasi

mutu bahan y%mg dibeli.
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Jasa-jasa Laboratonum dan Pengukuran Lain

Berkaitan dengan jasa pengukuran laboraturium,
kalibrasi instrument dan reparasi serta pemantauan
PIOSES.

Pemeriksaan (inspeksi)

Merupakar biaya uniuk memeriksa produl di pabrik seria
biaya supervisi

Pengujian {refing)

Merupakarn Eiaya uniuk mengevaluasi performasi teknis
dari produk ;zji pabrik dan biaya-biaya supervisi yang
barkaitan.

Penilaian p@kerjaan

Merupakan biaya untuk menilai kualitas kerja.

Penyiapan usﬁtuk Pengujian atau Pemeriksaan
Merupakan :biaya unfuk  menyiapkan produk  dan
paralatan vang barhubungan dengannya guna keperluan
pangujian. .

Uji dan Pemerniksaan Peralaten serta Material

Merupakan fbiaya yang berkaitan deagan biaya
energiflistrik untuk pengujian peralatan utama, seperti

minyak pelumas.




i Audit Mutu
Merupakan biaya untuk melakukan audit terhadap mutu
produk.

. Pengesahaah dari Organisasi Lain
Merupakan biaya untuk memperoleh pengesahan bahwa
produk yang _dihasilkan telah tayak digunakan.

k. Pemeliharaan dan Kalibrasi dan Uji Informasi Kualitas
FPeralatan &ﬁspeksi
Merupakan biaya uniuk melakukan pekerjaan Kalibrasi
dan pé:rmezfslﬁar:ﬁzem peralatan  inspekst serfa  alat  uji
informasi kuélitas,

[ Peninjauan Ulang Rekayasa Produk dan lzin Pengapalan
Merupakan  biaya uniuk meninjau  kembali  dan
memeriksa ulang daia awal stas izin pengapatan produk
tersebut.

m. Pengujian Lapangan
Merupakan biaya yang berkaitan dengan pengujian
kualitas pasar. dengan pengujian kuelitas dilapangan
atau dipasar.

3. Biaya Kegagaéagf’a internal {infernal Failure Costs)




v

adalah biaya yang dikeluarkan karena rendahnya kualitas

yang ditemukan sejak penilaian  awal sampai dengan

pendiriman kepada pelanggan.

2.

Afkiran {scrap)

Merupakan biaya kerugian yang teriadi pada wakiu
melakukan pekerjaan pemotongan  (scraping) untuk
memperoleh tingkat kualitas yang dinginkan.

Pekerjaan Lf%anfg; {rework)

Merupakan biaya tambahan kepada pekeria untuk
melakukan pekejaan ulang.

Biaya Pro&eéa

Biaya vang dikeluarkan untuk mendesain ulang produk
proses, dan gagalnya produksi karena ada penyelesaian
proses uniuk perbaikan dan pengerjaan kembali.

Biaya Tindakan Koreksi

Biaya umuk{.wakm yang dihabiskan untuk menemukan
penyebab kegagalan dan untuk mengoreksi masalah.
Biaya Ekspedisi

Biaya yang dikeluarkan uniuk mempercepat operasi
pengalahan %«qarena adanya wakiu yang dihabiskan untuk
perbaikan dan pengerjaan kembali.

Biaya Perzgafdaan Bahan




Merupakan biava tambahan yang muncul pada waktu
melakukan penolakan dan keluhan pada bahan yang
dibel,

Biaya Inspeksi dan Pengujian Ulang

Gaji, upali, dan biaya yang dikeluarkan selama inspeksi
ulang atau pengujian ulang produk-produk yang telah

diperbatk:

4. Biaya Kegagalan Eksternal (external failure costs)

adelah biaya yverg terad dalam rangka meralat kualitas

setelah produk sampar pada pelanggan, dan laba yarg

gagal diperoleh karena hilangnya peltang sebagai akibat

adanya produk -dan jJasa yang lidak dapat diterima oleh

pelanggan.

.

C.

Fengaduan datam masa jaminan

Merupakan biaya untuk mengatast keluhan pelanggan
pada masa jaminan yang berkaitan dengan perbaikan
dan penggantﬁan\

Pengaduan setelah masa jaminan berakhir

Merupakan Iiaya yang dilerima untuk melakukan
penyesuaian - ierhadap  keluhan pelanggan  setelah

berakhirnya masa jaminan,

Pelayanan Produk




Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memberikan
jasa pelayanan terhadap produk yang dijual.
d. Biaya Periarﬁggamg;awaban Froduk

Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan

adanya kebijgksanaan pertanggungjawaban perusahaan

atas kegagaian kualitas produk yang dihasilkan.

e. Biaya Pe-remmﬂ kembali
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan

adanya kebijaksanaan pertanggungjawaban perusahaan

atas kegagalan kualitas produk yang dihasitkar.

Pada magirﬁgwmagmg kelompok biaya kualitas terdapat
hubungan szaling ;rnempaangaruhi satu sama lain. Perubahan
pada satu t«:ammrﬁeﬁ hiaya kualitas akan rmempengaruhi biaya
kualitas yang lain. Misalinya biaya mvestasi pada biaya
pencegahan c:iaem. biaya penilaian  meningkat maka biaya

kegagalan akan berkurang.

Analisa dan Laporan Biaya Kualitas
2.4.1 Perhitungan Biaya Kualitas
Agar dapat mengeiahui secara pasti mengenai jumiah

pengeluaran  yang telah dilakukan untuk menjaga dan
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2.4.2
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mempertahankan kualitas, manajemen periu  melakukan
perhitungan  fotal biaya kualitas, Pada tahap selanjutnya,
mformast tentang  haya kualtas akan  dipakar manaemen
sebagal  dasar péremazaﬂaan biaya kualitas pada periode
bertkuinya. |
umus perhiungan total biaya mutu sebagai berikut:
Total Biaya Mute = (Biava Peagendalian) + (Biaya Kegagalan)
= (Biava pencegahan + Biaya penilaian)
+ {(Biaya kegagalan internsl + Biaya
kegagalan eksternal)  (Doger. Schroeder,
F995:182)
Paengumpulan eﬁanﬁpetapwan Informasi Blaya Kualitas
Dialam pembuatan laporan biaya kualitas, data yang
diperfukan  banyak tersedia melalui  sistem  ekuntansi
perusahzan. Informasi tentang biaya kualitas dapat diperoleh
dari rekening (amn) biaya kualitas yang lelah ditetapkan
perusahaan, leporan biaya, permintaan pembelian, laporan
pengerjaan ulang, memo kredit dan memo debet, laporan
lanafrugl, dan sumi#er—aumber lain yang berhubungan dengan
kualitas produk. Apz‘ézbi&a data akuntansi tidak dapat memberikan

angka yang past, data biaya kualitas dapat diperoleh melalui

ectimasi.
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Setelah data diperoleh, dilakukan pembuatan formulir
pelaporan  biaya %uaé%ias yang memenuhi  persyaratan di
perusahaan. Penggabungan beberapa laporan ientang biaya
K alitas yang ferkonsolidasi adalah penting bagi manajer quality
confrol untuk  menunjukkan biaya kualites apa saja dan
bagaimana biaya ii"L% cigunakan.

Pengunaan dan celaporan informasi biaya kualitas
tersebut dapat dikatakan identik dengan penentvan biaya
kualitas. Peneﬂmm biaya kualitas terdirl dari dua tahap, yaitu
mengidentifikasi unsur-unsur biaya kualitas dan  membuat
struktur pelaporan t:gaya kualitas.

Laporan yang tertara tenteng biaya kualitas yang terjadi
harus dikecluarkan secara berkala, yailu mmgguan, bulanan,
atau  kuartalan  sesuai  dengan kebutuhan. Laporan ini
menyertakan e%amen~aiamen biaya kualitas dan dasar
pembandingnya. Laporan biaya kualitas berisi informasi biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan berkaitan dengan produk
cacat. Biaya-biaya ier&ebut meliputt biaya pencegahan, biaya
penilaian, biaya mgagaiarz internal, dan biaya Kkegagalan
eksternal. Tabel b@é?‘i%ﬂui adalah conioh format laporan biaya

kualitas.




Tabel 2.1

Contoh Format Pelaporan Biaya Kualitas

R Jenis Biaya 1 BeserBiaya(Rp)___| % dari HPP
Biaya Pencegahan ;
- Pelatihar: Karyawan , Yo Yo
- Perencanaan Kusalitas : i hbe %
- Ressarch & Devalopment ; ‘- Ko %
-Rekayasa Keandelan X R
Total Biaya Pencegahan F Xxxx %
Biaya Penilaian ] &
- Pemeriksaan Bahan Xx %
- Penguijian Produk Xx %
- Pengetesan ﬁ A %
- Laboratoium AX %
Total Biaya Penilaian : f K % ]
Biaya Kegagalan Infernal
~ Sisa banhan/scrap Xx %
- Perbaikan i X o
- Pengerjaan Kembak ! A | %
- Penghentian mesin ' j A | %
Total Biaya Kegagalan Internatl i Hx i %
Biaya Kegagalan Eksiernal
- garansi xX Yo
- keluhan IKonsumen ; X %
- Kerusakean transporiast 5 Ax %
- Penarikan Kembeali Produk X %
Total Biaya Kegagalun Eksternal X %
Totaf Biaya Kualitas Z KAAR %

Sumber Blocher/Chen/Lin {2001:226)

Informasi biaya kualitas dapat memberikan borbagai
macam maniaat ya;ﬁg dapat digunakan:

1. Mengidentifikasi peluang laba (penghemalan biaya dapat
meningkatkan labaj

2. Mengambil keputusan capital budgeting dan keputusan
investasi lainnya.

3. Menekan biaya pembelian dan biaya yang berkaitan dengan
PEMESOY '

4. Mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas yang tidak
dikehendaki pelanggan.
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2.4.3

5. Meneniukan apakzh biaya kualitas telah didistribusikan

secara {epat

Penenluan tuudn dalam anggaran dan perencanaan laba,

Mengidentifikasi masalan-masalah kualias.

Dijadikan sebagat alat manajemesn  sirategi  untuk

mengalokasikan sumber daya dalam  perumusan dan

pelakasanaan sirategl.

9. Dyjadikan sebagai ukuran penlaian kinera yang objektif
(Menurut Fandy Tiiptono, 2000:40)

@ NG

Analisis Biaya Kuatitas

Setelah l;}i:fsé;& kualitas  dildentifikasikan  dan  disusun,
biaya tersebui kemudian dianalisis dan menjadikannya sebagai
dasar uniuk memg@mbi{ tindakan yang tepat. Proses analisis
terdiri  atas pe@@rikﬁaam setiap  unsur biaya dalam
hubungannya dengan unsur-unsur biaya lainnya dari waktu ke
wakiu, yaiu menﬁ‘zbandiﬂgkan operasi satu bulan dengan
operasi beberapa bQian sebelumnya. -

Biaya kualiias itu sendiri tidak menyajikan informasi yang
cukup  untuk d'ﬁanéfssis. Diperlukan dasar pengukuran yang
mienghubungkan f:)iéaye% kualitas dengan beberapa aspek bisnis
yang peka terhadap perubahan. Dasar-dasar pengukuran yang

dapat digunakan untuk menganalisis biaya kualitas adalah:

Supriyono, 199?;?}3@)
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1.

Hasil Penjualan Produk Bersih

Analisis  biava kualtas dengan menggunakan dasar
perbandingan hasil penjualan produk bersin akan digunakan
untuk meﬂgeiéhui persentase  biaya kualias  yang
dikeluarkan terhadap hasil penjualan produk. Dengan
dibandingkannya hbiaya tersebut dari periode ke periode
akan dapat diketahui kecenderungan besarnya Dbiaya
kualitas vang gikeluarkan dan mengetahui hubungannya
dengan tingkai paryualan  produk  vang dicapal  oleh
perusahaan.  Apabia jumlah  penjualen  mengalami
penurunan dibanding dengan jumiah produk dan variasi
penjualan bersffat rusirman, indeks ini tidak banyak
bermanfaat unmk analisa jangka pendek. Indeks ini juga
sangat dipengémhi oleh  perubahan harga jual dan

perubahan harga pasar yang ada

2. Biaya Tenaga Kera Langsung

Dasar biaya tenaga kena langsung digunakan karena peka
iernadap naik turunnya kegiatan usaha perusahaan. Dasar
i bdak  hanya dpengaruhil oleh perviahan-perubahan

harga bahan, oleh banyaknya preduk akhir, oleh penjualan

- produk yang terlambat atau oleh jadwal pembuatan produk

jangka pamang, itetapl dipengaruhi oleh mekanisasi vang




menyebabkan pengurangan operator. Dengan mengadakan
analisa memakai dasar perbandingan ini dapai diketahui
hubungan kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan
dengan besamya tingkat akfivitas perusahaan.
3 Harga Pokok Produksi

Harga pokok g;u"focfuksz terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kera langsung dan Dbiaya overhead pabrik.
Kecenderungan besarnya perseniase biaya kualitas
terhadap harga pokcok produksi dar periode ke periode juga
akan dapat diketabut dengan mengadakan perbandingan
secara rutin sehingga nantinya akan dapat merencanakan
biaya kualtas pada penode berikutnya, apakah akan lebih

besar atau lebih Kecik.

2.4.4 Biaya Kualitas dan_ Produktivitas
Sistem biaya kualitas dinilai oleh banyak pihak mampu
maningkatkan p@ﬂéapaéan bersih perusahaan dari berbagai
sisl, antara lan ;ﬁars’ pelanggan vang selalu melakuxkan
pembelian ulang, pémmh baru, pelenggan yang berpindah dari
produlk lain, dan s:ezﬁsééengi biaya produksi secara agregat. Seklor
kensumen tdak bisa dipungkini merupakan sektor yang sangat

peniing, karena  konsumen dewasa i sangat
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mempertimbangkan kualitas, dan tidak ragu meninggalkan
suatu produk karena ketidakpuasan atas kuaiitas produk
tersebut. Menambahkan alasan terbesar scorang pelanggan
meninggalkan procduk suatu perusahaan adalah karena unsur
ketidakpuasan  {32%), dan sikap perusanaan  yang tidak
berubah dari waktu ke wakiu serta cenderung tinak herusaha
untuk semakin meruaskan pelanggan (63%). {Thoby Mutis
dan Vincent Gasperzs, 1994:7)

Manajemen menggunakan  biaya kualitas  untuk
mencepai peningkatan Luaiitas. kepuasan pelanggan, pangsa
pasar, dan proftabiitas  Blaya Kualitas akan berjalan sewing
dengan produkiiviéaﬁ perusahaan. Menambahkan berkurangnya
pengeriaan ulang karena menurunnya produk cacat membawa
implikasi berkurangnya tenaga kerja dan bahan yang digunakan
uniuk menghasilkan output yang sama {Hansen dan Mowen,
2000:31). Panurunan unit cacat memperbaiki mutu, semeniara
penurunan input meningkatkan produktivitas. Peranan kualitas
dalam  meningkatkan produlktivitas selanjuinya  akan
meningkatkan p%‘cwf%mbalsias, dapal disapkan dalam  bentuk

diagram sederhana sehagal berikutb:
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Peningkatan mutu & Penmgkatan reputasi Pepnekatan panygsa Peningkatan

periormanse praduk perusahiaan pasar dan harga Profit

Konsep Biaya Kualitas Optirnum

Pada dekade lalu, peningkatan kualitas diasumsikan selalu
diikuii cengar peningkatan biaya. Tiga kategori pandangan/konsep
yang berkembang pada saat ini, yaitu sebagai bernkut

1. Kualitas makin tingg! berarii biaya makin tinggi. Manfaat tambahan
dari peningkatan kuslitas tidak dapat menutupi biava terabahan.

2. Biaya peningkatan kualéms lebih rendah daripada penghematan
yang dihasitkan. Penghematan diperoleh dari  pengurangan
pengeriaan ulang, produk cacat, dan biaya langsung vyang
berkaitan dengar kerusakan.

3. Biaye kualitas merupakan biaya yang besarnya melebihi biaya
yang terjadi bila produk dihasitkan secara benar dari saat pertama
produksi. Para pendukung dilosofi Total Quality Management
menganui konsap int

Secara Umum, béaga kualtas total sangatl dipengaruhi oleh
hubungan saling mempengaruhi antara komponen-komponen biaya
kualitas tersebut. Biaya pengendalian meningkat seiring dengan
paningkaian  kualitas, sedangkan biaya kegagalan mengalami

periurunan.  Pandangan i, dimana terjadi saling mempengaruhi

TR
i .
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antara komponen-komponen biava kualitas, sering dinamakan dengan
pandangan tradisional.

Secara teontis, keseimbangan distribusi baya kualilas yang
optimal untuk jumlah aya kealtas ial yang mmmumum tercapal pada
{itik  parpotongan anta;a: biaya pencegahan dan biaya penilaian
dengan biaya keru&sakaﬁ tetapi dalam prakiek sangat sulit untuk
menentukan titis kesimbangan optimal ini karena tidak ada tolak ukur
vang pasti mengenai berapa jumlah biaya kualtas dan bagaimana
komposisi masing-masing biaya kueglitas yang tepat untuk suatu
perusanaan. Hal ini tdak berarti bahwa perusahaan dapat
mengabhaikan penentuan target biaya kualitas tersebut, karena adanya
pegangan yang dapat ﬁiéunabwn, yaltu hendaknya panurunan biaya
artinya, apabila kenaikan blaya pencegahan dan biaya penilaian lebih
kecil persentasenya dibanéiiﬂgkaﬂ dengan penurunan biaya kerusakan
yang fterjadi, maka program peningkatan Kkualitas dapat dikatakan
efektif.

Pandangan koniemporer memberikan perubahar  hubungan
biaya mutu {Hansen cﬁa%} Mowen, 20600:14). Perubahan penting
adalah bahwa biaya pengendalian tidak meningkat tanpa batas ketika
mendekati  kondisi tan;&a: cacal. Biaya pengendalian dapat naik

kemudian turun ketika mendekati kondisi tanpa cucat.
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Pengendalian Biaya Kualitas
Pelaporan biaya kualitas tidak saja cukup untuk menjamin
bahwa biaya-biaya te:se%aui terkendalikan. Pengendalian yang baik
mensya‘atkan standar dan suatu ukuran atas biaya sesungguhnyy
sehingga kinerja capat ci;ia..sf«u‘zr dan tindakan-tindakan koreksi dapat
dilakukan jika perlu.
Ada tiga tahap dafag}ﬂ proses pengendalian, yaitu;
1. Penentuan standar E:aia;;*a atau anggaran sebagai pembanding
2. Pengukuran biaya yamg sesungguhnya {erjadi
J. Pembandingan  biaya  sesungguhnya dengan siandar atau
anggaran.
Pembandingan biaya yang sesungguhnya dengan standar atau
anggarar dilakukan dengarn cara:
1. Penentuan selisih aié:au penyimpangan pelaksanaan dengan
standar
Z. Analisa faktor-faktor periyebab terjadinya penyimpangan
3. Tindakan-tindakan p@rbﬁ;aék@n terhadep penyimpangan yang tidak
menguntungkan. |
Laporan kinerja kuafttz@?ﬁs mempunyai dua bagian penting vaitu
biaya sesungguhnya dan b.éaya siandar. Selisiih keduanya digunakan

untuk:

R
i




1. Mengevaluasi Kinerja manajerial
2. Menyediakan %anda—fanda kemungkinan tmbulnya masalah-
masalah yang berhubungan
Laporan kinerja kualitas dapat menyediakan umpan balik
sehingga para manajer dapat mengevaluasi perilakunya sendini dan
melakukan koreksi iika perlu. Laporan ini juga mendorong manajer
unfuk;
1. Mengidentifikasi berbagai biaya yang seharusnya disajikan dalam
suatu laporan kinerja
2. Mengidentifikasi tmgkaé kinerja suaiu kualitas

Memulai berpikir tentang tingkat kinerja kualitas yang seharusnye

.(.zJ

dicapail.

2.6.1 Pengukuran $tandar Biaya Kualitas
Kualitas dam}t divkur berdasarkan biayanya. Perusahaan
menginginkan agar biaya kualitas turun, namun dapat mencapai
kualitas yang lebif tinggl, selidaknya sampar dengan tingkat
tertentu. Bila S‘ian;dar kerusakan nol dapal dicapai, maka
perusahaan masih harus menanggung biaya pencegahan dan
penilaian/defeksi.

"Setiap perusahaan dapat menyusun anggaran unfuk

mzenentukan besarnya standar biaya kualitas sefizp kelompok
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alau elemen secara mdividual sehingga biaya kualitas total
yang dianggarkan ﬁda%«; lebih dari 2,5% dari penjualan” (Hansen
dan Mowen, 2001:970). Agar standar tersebut dapat tercapai,
maxa perusahaan harus dapat mengidentifike.si perilaku setiap

elemen biaya kualitas setiap indiviual.

Jenis-jenis Lapwa}n Blaya Kinerja Kualitas

Laporan k%ﬁerja kualitas  dapat mengukur realisasi
kemajuan atau m&riéembamgan penigkatan kualitas dalam suatu
perusahaan.

Empat jenis kemajuan yang juga dapat diukur dan
ditaporkan adalah sebagai berikut;

1. Laporan standar interm, laporan ini menunjukkan kemajuan
vang berhubungan dengan standar atau sasaran periode
sekarang.

2. Laporan tren suatu periode, menyajikan kemajuan yang
berhubungan d&i‘?@% kinerja kualias tahun terakhir

3. laporan trend g;;eéz*iodea ganda, menunjukkan kemajuan sejak
awal mula program penyempurnaan kualitas

4. Laporan jangka panjang, berisikan kemajuan yang

berhubungan d@rﬁg&n standar atau sasaran jangka panjang.




Tabel 2.2
Contol laporan kinerja standar interm

PT Cintanusa
Laporfan Kinerja Standar Interim: Biava Mutu
Tahun 1993

Blava Braya #
“hhutu Mutu
Kelompok Stsutieaulurvg Dianggarkun Selisih

Biaya Pencegahan:
Biaya tetap:

Pelatihan mu Rp  socxnx Ep xxxxx R
Perekayasaan mutu B oo Rp X
Jumlah R oo Bpxxxxe R
Biaya Penilaian:

Biava tetap:

tnspeksi bahan Rp snossx Rp  soixax Rpxseoxxx L
Penenimaan produk KNHAX Hp X Rpxooxxx L
Penermaan proves Ho Ry s xmx Bp owsxx R

Juanaly LUERER A Rp SAaxax

Regingalan Internak:
Biaya variabel

Sisa Ry oo Rp xxxxx Rp oo R
Peagerpaan kembali B w wxy Rp xx xxx Kp soxxx |
Jumiah R xoo sy Rp xm xxy Pp xoxx R

Kegugalan Elsternak:
Biays tetay:

Kedehan Pelangaan R ooowux Rp xoxxs Rp X

Bhaya vartabel

Garansi ¢ jaminan Hp o sxodxx R xs xxx Ep xxxo R

Feparasi B ooy Rn ouxas Bp_xsoo L

Junlah Rp xo wex Rpowonxxx Ep. oxxxx R

Jumlah Biava Mutu Hp axa.ax Ep sxtxin Bp xxxx R
Persentase dasd penjuafanss | X Yo e Yo xxx % R

beteranpan. 4 Anggatan foksibel Derdisarkan peigtaian NSRRI
fr Penjuaian Sesubggubays Kpo Nxx xoo

Sumber; Suprivono, (1997404




[
LA

Tabel 2.3
Contoh Laporan Kineda Biaya Mutu, Trend Sato Tahun

PT Cintanusa
Laporan Kiser: Baya Mute, Trend Sutu tabaen
Tahun 1993

 Baaya Biaya
Susungguhinya Sesungguhnya
Kelompok 1693 1992 Selisih

Biava Pencegahan:
Biaya telap:
Pelatihan muty
Perekayasaan mutu
Jumlah

Biaya Penilzian:
Haava teiap
Ingpeksi bahan
Penerimaan produk
Penerimaan proses
Jumlah

Kegagalan Inferual;
Efaya vartabel:
Sisa
Pengerjaan kembali
Jumlah

Kogagalan Eksternad:
Biaya tetap:
Keluhan Pelanggan
Biaya variabel;
Garang { jaminar )
Reparasi
Jumlah
Jumlah Bizya Mutu

Persentase dari penjualand

Keterangan:

# Penjualan sesungeuhacva

R sosmwx

%

Bp  wxosxx
Bp xxs 83
Rp sxdxxx

Ep  ooxxx
C o NRXXY

Rp  xxxnx
Rip xxs sy
Bp. s xny

Rp  sxixx
Rp wox
Rp _xxxax

B sxoxxx
R o s

Bp s Nax

B ooxxx
B o o
Ry oo yax

Rp xocxx
R xxxxx
Bp X0y

Rp  woixxx

Ry oo xmy
Be | sotxsx

Rp  xxxxx

Rp xx xxx
Rp oixxx

B oo

R ot o

B xxn,wnx

Bprxtxxy

xE K% Yo

Y

KX,4x Yo

Rp x.xxx |l

Rp o xxx L
Rpxxxxx L

Rp xx.xxx
Rp xx.xxx
Rp__ xxxx
R oo

ol

p oxxxx R

o

Rp xx.xxx

Rp x.xxx
Ry xxm
Rp xx.xxx
Bp xxxx [

xxx % L

[l el

unfizk tabun 1992 dan tahun 1993 besarnya sama yaitu

Sumber: Suprivono, {1997.406)




Tabel 2 4
Contoly Faporan Kinerja Jangka Panjany
P Cintanuss
Laporan Kinerja Jangka Panjang
Tahun 1993

Daava Biaya
ok Sewunguudiiya Blitargethan Selisih
Biava Pencegnhan:
Biva tetap
Polatihan mutu B xooaxx Ro  xx.xxx ip wxex R
Perekayasaan mutu ; Rip_xxx g
Jumlah R XX

Biaya Penilaian:
5 aya tetap.

fuspehsi Dabun Hpp o osswxx Rp  xxsxx Rpoxxoxxx R
Penerimaan produk AN XHK R - Rpxxxx R
Penerimaan proses Bo o smosay Rpouxxx R

Boosxxxx R

Jumnlah Ro xx %

Fepapalas Interual;
Braya varabel,

Sisd Rp - Epwooxxx R

Pengerinan kembiali ? 0¥ Rp - praxaxx R

Jumlak By x5 08y Ro - Epasoaxx R
Wepizaban Flsternal:

Biava tetap:

Keluhan Pelanggan Rp  xxoxux Rp - Rpxxxxx R

Bi wa varizhel:

Cribatise e ) By nmowas ip - Kp sy R

Reparasi He % wp - Bpxxaxx R

Jumlah Rp X (S R Epoco iy R

Junrah Biaya Mutu Hpr axn,snx R sxn.xxs Rpxxx xxx R
Persewtase dart penjualand ¢ xoxx % AK,%X Yo %xx % R

Keterznpan
4 Penjuatin sesunggutmnyva untub tahun 1993 sebesar Rpxoxooo e &

Sumber; Supriyono, (1997:412)




